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Surat Yudas



Peringatan Terhadap Kemurtadan dan Kemunduran



Tujuan


Yudas menulis surat ini untuk mengingatkan kepada para orang kudus tentang adanya percampuran yang menyelusup ke dalam Gereja, sehingga mereka dapat dengan hati-hati menjaga hati mereka dari berbagai jerat musuh, dan terus maju menuju kedewasaan. Meskipun Gereja Mula-Mula dimulai dengan Kebangunan Rohani yang murni, Yudas mengamati bahwa banyak jemaat sudah menyimpang mengikuti doktrin palsu dan dosa.


Sejak mulanya, ada dua aliran dalam Gereja: sebagian kecil orang percaya yang berjalan menuju kemurnian yang lebih besar dan harta pusaka mereka, dan aliran orang percaya yang sedang berjalan mundur menuju kemurtadan. Hari ini ada orang banyak di Gereja sedang berdiri di lembah keputusan.


Mereka akan harus memilih untuk menanggapi panggilan ilahi untuk terus maju; atau mereka akan membiarkan diri mereka terhanyut ke dalam kondisi suam-suam kuku, ketidakpedulian, pemberontakan, dan akhirnya merosot menuju kehancuran.  Pesan Yudas adalah suatu peringatan yang mendesak kepada Gereja di masa kini. Tujuannya adalah untuk membuat kita sadar akan konflik-konflik yang mengelilingi Tubuh Kristus hari-hari ini, dan memahami bahaya-bahaya yang berusaha untuk merusak hati kita!



Tema Kunci


Tema utama dari kitab Yudas adalah “dijaga atau dipelihara.” Yudas menggunakan kata bahasa Yunani terreo lima kali dalam suratnya yang pendek, dan menggunakan kata phulasso satu kali. Ke dua kata ini berarti “mengamati, berjaga, memelihara atau mengamankan.” Kita akan mengikuti tema ini di seluruh buku ini. 



Penempatan


Penempatan suatu kitab dalam Alkitab dapat memiliki makna. Misalnya, kitab Kejadian secara alami akan menjadi kitab yang pertama di Alkitab karena kitab ini mengisahkan asal mula segala sesuatu. Sebaliknya, kitab Wahyu terdapat di akhir Alkitab karena kitab ini menunjukkan kesudahan dari segala sesuatu. Kitab Yudas ditaruh di bagian akhir Alkitab, ditempatkan persis sebelum kitab Wahyu. Kitab ini diposisikan oleh Roh Kudus di bagian tersebut untuk menekankan betapa pentingnya kitab ini bagi kita yang hidup dekat dengan akhir Zaman Gereja ketika penyesatan dan kemurtadan akan meningkat.


Tuhan Yesus telah memperingatkan mengenai hal ini di dalam Matius 24:3-5, 11, ketika Ia berfirman bahwa sebelum kedatangan-Nya, banyak orang akan disesatkan oleh nabi-nabi palsu dan kristus-kristus palsu. Rasul Paulus juga meneguhkan tentang adanya penyesatan besar dan kemurtadan persis sebelum Kedatangan Kristus yang ke Dua Kali di dalam 2 Tesalonika 2:1-12. Karena itu, penempatan Kitab Yudas menyiratkan bahwa ada suatu peringatan khusus bagi kita yang hidup di akhir Zaman Gereja, sementara kita menantikan penggenapan segera kejadian-kejadian yang telah dinubuatkan dalam kitab Wahyu.



Pengarang


Ayat 1 memberitahu kita bahwa pengarang surat ini adalah Yudas, saudara Yakobus. Nama ‘Yudas’ berasal dari bahasa Yunani. Ada beberapa orang bernama Yudas di Perjanjian Baru. Dua dari kedua belas rasul mula-mula bernama Yudas. Yang satu adalah Yudas Iskariot yang berkhianat, dan yang satunya lagi adalah Yudas (atau Tadeus, Lebaus), putra (dan bukan adik) dari seseorang bernama Yakobus, menurut Lukas 6:16. Pengarang dari Surat Yudas ini bukanlah ke dua orang tersebut.


Baik Alkitab maupun sejarah Gereja meneguhkan bahwa pria yang menulis kitab ini adalah Yudas yang disebutkan di Matius 13:55 dan Markus 6:3. Dari ayat-ayat tersebut, kita mengerti bahwa Yesus Kristus memiliki empat adik tiri laki-laki, termasuk seorang yang bernama Yudas. Mereka adalah adik tiri karena mereka semua anak Maria, tetapi Kristus tidak memiliki ayah yang sama, Yusuf. Allah adalah Bapa-Nya. Walaupun demikian, mereka semua dibesarkan di dalam keluarga yang sama, dan kita dapat mengerti pengaruh hal tersebut dalam membantu menyiapkan Yudas dan Yakobus kakaknya untuk menjadi rasul terpandang dan pengarang di Gereja Mula-Mula. Yakobus menjadi penatua terkemuka di Gereja Yerusalem.


Yudas dan saudara-saudaranya bertumbuh dalam bayang-bayang kakak tertua mereka, Yesus. Di kalangan masyarakat timur, putra sulung diberi posisi yang jauh lebih tinggi dari segi kehormatan dan pengaruh dibandingkan dengan masyarakat barat. Juga, kitab-kitab Injil menunjukkan bahwa sebelum Yesus berumur 30 tahun dan memulai pelayanan-Nya, suami Maria yaitu Yusuf telah meninggal dunia. Hal tersebut membuat Yesus menjadi kepala keluarga.Yesus pastilah menjadi sosok penanggung jawab untuk membimbing dan menyediakan kebutuhan hidup dari ibunya yang janda dan adik-adik pria dan wanitanya.


Kita melihat bahwa Yesus masih memedulikan tanggung jawab ini, bahkan sampai akhir pelayanan-Nya. Karena ketika Ia berada di atas kayu salib, Ia meminta Rasul Yohanes untuk merawat ibu-Nya yang janda sebagai pengganti diri-Nya (Yoh 19:26-27). Matius 13:55-56 juga memberitahu kita bahwa Yesus memiliki adik-adik perempuan, selain empat orang adik pria. Maria mungkin telah mengatakan kepada putra-putrinya dalam berbagai kesempatan, “Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu,” seperti yang dikatakannya kepada para pelayan di pernikahan di Kana di Galilea (Yoh 2:5).


Bisakah kita meremehkan dampak pada adik-adik ini yang memiliki Yesus sebagai kakak tertua? Dan sejak Maria menjadi seorang janda, dapatkah kita bayangkan bagaimana rasanya memiliki Yesus sebagai kepala rumah tangga? Mereka melihat sebuah contoh yang sempurna dari seorang pemimpin di keluarga! Betapa tingginya standar kebenaran yang ditegakkan dalam rumah tangga tersebut! Apakah ini sesuatu yang mengherankan jika pesan mengenai kebenaran ini kemudian bergema dari surat-surat yang ditulis oleh Yudas dan Yakobus? Selama lebih dari dua puluh tahun lamanya, kedua bersaudara ini tumbuh di bawah bayang-bayang kehidupan Kakaknya yang sempurna. Kedua belas rasul lain hanya berjalan bersama-Nya selama tiga setengah tahun. 


Yudas mungkin menjadi seorang pengkhotbah keliling yang bepergian didampingi istrinya, seperti yang disiratkan oleh Rasul Paulus di dalam 1 Korintus 9:5. Namun, yang pasti adalah bahwa Yudas dan saudara-saudaranya termasuk di antara 120 orang yang berada di ruang atas bersama Maria pada hari Pentakosta (Kis. 1:14-15).


Seperti yang kita sebutkan sebelumnya, nama ‘Yudas’ berasal dari bahasa Yunani. Ini adalah nama yang popular dipakai bangsa Yahudi pada masa itu karena adanya Yudas Makabeus yang telah memimpin bangsa Israel menuju kemerdekaan dari pemerintahan bangsa Aram dua abad sebelumnya. Tetapi kini, Yudas yang paling terkenal dari semua yang diingat semua orang adalah Yudas Iskariot, rasul yang mengkhianati Kristus. Nama ‘Yudas’ selama-lamanya telah dikaitkan dengan pengkhianatan dan kemurtadan. Tampaknya ada makna penting mengapa Roh Kudus memilih Surat Yudas untuk memperingatkan  kita akan bahaya dari kemurtadan!



Waktu Penulisan


Karena Perjanjian Baru dan sejarah tidak menyediakan bukti-bukti penunjangnya, kita tidak dapat mengetahui secara pasti kapan surat ini ditulis. Namun, kami menemukan beberapa petunjuk yang bermanfaat. Yudas 1:4-8 sangat mirip dengan 2 Petrus 2:1 – 3:4, dan Yudas 1:18 mengulangi peringatan yang ditulis Petrus di dalam 2 Petrus 3:3. Hal ini menunjukkan bahwa Yudas mengenal surat Petrus yang ke dua, atau paling tidak mengetahui pengajaran-pengajaran terakhir dari Petrus dengan sangat baik. Kita juga dapat mencatat bahwa sementara Petrus memperingati di dalam surat terakhirnya akan adanya guru-guru palsu, Yudas juga menulis bahwa guru-guru palsu tersebut telah menyelusup ke dalam Gereja. Ini memberi kesan bahwa Yudas menulis suratnya setelah Petrus menulis suratnya yang ke dua sekitar pertengahan tahun 60-an. Mungkin tahun 66 atau 67 adalah perhitungan yang baik mengenai perkiraan waktu ditulisnya Surat Yudas ini. Jika Yudas menuliskannya kepada bangsa Yahudi di sekitar Yerusalem, karena adanya kebutuhan, maka penanggalan seharusnya adalah sebelum Yerusalem dihancurkan dan Palestina dijarah pada tahun 70 M.


Perkiraan ini juga menunjukkan bahwa Yudas berumur enam puluhan ketika menulis surat ini. Sebagai pengkhotbah yang berkeliling, ia telah menyaksikan percampuran berbahaya menyelusup ke dalam Gereja, dan sebagai duta yang matang dari kerajaan Allah, Yudas memberikan sebuah peringatan tajam dan kuat untuk “berjuang mempertahankan iman yang telah disampaikan kepada orang-orang kudus.” 




GARIS BESAR


Surat Yudas dapat diuraikan menjadi:


BAB 1:


KATA PENGANTAR, Ayat 1-4


A. Salam Yudas, ayat 1-2


B. Alasan Yudas untuk Menulis, ayat 3-4


BAB 2:


BERBAGAI PERINGATAN DAN TEGURAN, Ayat 5-16


A. Penghakiman di Masa Lalu atas Orang-Orang Murtad, ayat 5-7


B. Karakteristik-Karakteristik Orang Murtad, ayat 8-13


C. Penghakiman di Masa Depan bagi Orang-Orang Murtad, ayat 14-16


BAB 3:


BERBAGAI NASIHAT KEPADA YANG SETIA, Ayat 17-23


A. Ingat akan Peringatan-Peringatan Para Rasul, ayat 17-19


B. Kuatkan Imanmu, ayat 20-21


C. Usahakan untuk Menyelamatkan Orang-Orang Murtad, ayat 22-23


BAB 4:


PUJIAN PENUTUP, ayat 24-25




PENDAHULUAN



Ayat 1-4



A. Salam Yudas, ayat 1-2


1:1-2 –“Dari Yudas, hamba Yesus Kristus dan saudara Yakobus, kepada mereka, yang terpanggil, yang dikasihi dalam Allah Bapa, dan yang dipelihara untuk Yesus Kristus. Rahmat, damai sejahtera dan kasih kiranya melimpahi kamu.” 


“Yudas, hamba Yesus Kristus …” Di dalam ayat 1, Yudas tidak memberitahu identitas dirinya sebagai adik Yesus Kristus, tetapi sebagai hamba Yesus Kristus. Yudas dan Yakobus tidak pernah secara pribadi memberitahu identitas dirinya sebagai adik Yesus di dalam surat-surat mereka, meskipun beberapa penulis Perjanjian Baru melakukannya (Mat. 13:55, Mrk. 6:3, 1 Kor. 9:5).


Ini adalah tanda dari kerendahhatian ilahi yang tidak ingin meninggikan suatu hubungan darah yang sebenarnya dapat mereka banggakan (bdgk. 2 Kor. 5:16, Luk. 8:19-21). Ini memperlihatkan adanya perbedaan yang besar dalam berbagai sikap hati yang mereka pegang sebelum mereka percaya pada Yesus (bdgk. Yoh. 7:3-5, Mrk. 3:20-21). Sebelumnya, Yudas pernah berkomplot dengan saudara-saudaranya untuk memberitahu kepada Yesus apa yang harus dilakukan-Nya, tetapi sekarang Yudas menyebut dirinya sebagai hamba (atau budak) Yesus Kristus.


1:1 –“Yudas, hamba Yesus Kristus dan saudara Yakobus …” Yudas menyebut dirinya sebagai saudara Yakobus. Semua orang di Gereja Mula-Mula akan mengenali Yakobus, karena dia salah satu pemimpin senior dari Gereja di Yerusalem. Di dalam Kisah Para Rasul 15:13-21, 21:17-26, dan Galatia 2:9-10 kita dapat melihat posisi Yakobus yang berpengaruh.


Salam dari Yudas di dalam ayat 1-2 menggunakan tiga buah tiga serangkai: “Yudas, Yesus Kristus, dan Yakobus,” “yang terpanggil, yang dikasihi, dan yang dipelihara,” dan “rahmat, damai sejahtera, dan kasih.” Seluruh surat Yudas penuh dengan tiga serangkai ini, karena Yudas berusaha merangkaikan pemikiran-pemikirannya dengan pola-pola ilahi dan menjelaskan secara rinci hikmat Allah dengan logika yang sederhana. Setiap orang yang ingin menjadi pengkotbah yang efektif juga harus belajar dari pelajaran ini!


Di ayat 1, Yudas menulis kepada mereka yang “dipelihara” atau “dijaga” (terreo dalam bahasa Yunani) dalam Yesus Kristus. Namun di ayat 21 pembaca diberitahu untuk “memelihara diri sendiri” (terreo juga). Yudas menekankan kuasa pemeliharaan Kristus, tetapi ia juga menekankan tanggung jawab pribadi kita untuk tidak mundur dari Tuhan. Kita harus menjelaskan firman Tuhan dengan benar tentang kebenaran ini. Merupakan keharusan untuk menyeimbangkan kedua konsep tentang kebebasan pribadi kita dalam memilih (seperti yang ditekankan oleh teologi Armenia dalam sejarah Gereja) dan kedaulatan Allah (yang ditekankan oleh doktrin Calvinist).



B. Alasan Yudas untuk Menulis, Ayat 3 – 4


1:3-4 ~ Saudara-saudaraku yang kekasih, sementara aku bersungguh-sungguh berusaha menulis kepada kamu tentang keselamatan kita bersama, aku merasa terdorong untuk menulis ini kepada kamu dan menasihati kamu, supaya kamu tetap berjuang untuk mempertahankan iman yang telah disampaikan kepada orang-orang kudus. Sebab ternyata ada orang tertentu yang telah masuk menyelusup di tengah-tengah kamu, yaitu orang-orang yang telah lama ditentukan untuk dihukum. Mereka adalah orang-orang yang fasik, yang menyalahgunakan kasih karunia Allah kita untuk melampiaskan hawa nafsu mereka, dan yang menyangkal satu-satunya Penguasa dan Tuhan kita, Yesus Kristus.
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